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DESCRIPTION OF BRUSHING TEETH BEHAVIOR AND OHI-S  

OF BLIND PERSON IN PANTI SOSIAL BINA NETRA (PSBN)  
MAHATMIYA BALI  

2019 
 

ABSTRACT 
 
Dental and oral health  problems in one of them arise due to behavioral factors or 
neglect of dental and oral hygiene. One method of measuring or assessing dental 
and oral hygiene is the Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S). Persons with 
visual impairments need special dental and oral health services. This study aims 
to determine the brushing behavior of the blind and  OHI-S at PSBN Mahatmiya 
Bali in 2019. The method of research conducted  is a descriptive method. The 
number of respondents in this study is 45 people. The results showed that blind 
people had teeth brushing behavior with very good criteria that as many 3 people 
(7%), the good criteria were 6 people (13%), enough criteria were 8 people 
(18%), and the criteria needed guidance were 28 people (62 %). The average of 
teeth brushing behavior is 48,76 with a needed guidance criteria. Persons with 
visual impairments who have OHI-S with good criteria are 12 people (27%), 
medium criteria are 24 people (53%), and bad criteria are 9 people (20%). The 
average of OHI-S is 1,98 with medium criteria. The average OHI-S with visual 
impairments with teeth brushing behavior was very good at 0,99, with good 
criteria is 1,32, with sufficient criteria is 1,26, and  with the criteria need 
guidance is 2.44. The results of this study indicate that the worse brushing 
behavior of the respondent's teeth, the worse the level of cleanliness of the teeth 
and mouth. It is recommended that blind people get guidance and supervision 
from teachers and supervisors in maintaining the health of their teeth and mouth. 

 

Keywords : Brushing teeth behavior, OHI-S, Blind 
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GAMBARAN PERILAKU MENYIKAT GIGI SERTA OHI-S 
PADA PENYANDANG TUNANETRA DI PANTI SOSIAL  

BINA NETRA (PSBN) MAHATMIYA BALI 
TAHUN 2019 

ABSTRAK 

Masalah  kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat salah satunya timbul karena 
faktor perilaku atau sikap mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Salah satu cara 
mengukur atau  menilai kebersihan gigi dan mulut adalah dengan Oral Hygiene 
Index Simplified (OHI-S). Penyandang tunanetra memerlukan  pelayanan  
kesehatan gigi dan mulut yang bersifat khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku menyikat gigi serta OHI-S penyandang  tunanetra di PSBN 
Mahatmiya Bali tahun 2019. Metode penelitian adalah  metode deskriptif. Jumlah 
responden penelitian ini yaitu 45 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penyandang tunanetra yang  berperilaku menyikat gigi dengan kriteria sangat baik 
sebanyak 3 orang (7%) , kriteria baik 6 orang (13%), kriteria cukup  8 orang 
(18%), dan kriteria perlu bimbingan 28 orang (62%). Rata-rata perilaku menyikat 
gigi responden adalah 48,76 termasuk kriteria perlu bimbingan. Penyandang 
tunanetra yang memiliki OHI-S dengan kriteria baik adalah 12 orang (27%), 
kriteria sedang 24 orang (53%), dan kriteria buruk 9 orang (20%). Rata-rata OHI-
S responden adalah 1,98 termasuk kriteria sedang. Rata-rata OHI-S penyandang 
tunanetra dengan perilaku menyikat gigi sangat baik yaitu 0,99, dengan kriteria 
baik yaitu 1,32, dengan kriteria cukup yaitu 1,26, dan kriteria perlu bimbingan  
yaitu 2,44. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin buruk perilaku  
menyikat gigi responden, maka semakin buruk OHI-S dan mulutnya. Disarankan 
agar penyandang tunanetra mendapatkan bimbingan serta pengawasan dari guru 
dan pengawas dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya. 

 

Kata kunci : perilaku menyikat gigi, OHI-S, Tunanetra 
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN PERILAKU MENYIKAT GIGI SERTA OHI-S PADA 
PENYANDANG TUNANETRA DI PANTI SOSIAL BINA NETRA (PSBN) 

MAHATMIYA BALI TAHUN 2019 
 

Oleh : Ni Kadek Hellyna Sapna Devi (P07125016010) 

Blum  dalam  Notoatmodjo (2010), menyebutkan bahwa derajat kesehatan 

gigi dan mulut dipengaruhi oleh empat faktor yaitu lingkungan, herediter atau 

demografi, pelayanan kesehatan, dan perilaku menyikat gigi.  

Penyandang tunanetra memerlukan pelayanan  kesehatan gigi dan mulut 

yang bersifat khusus. Buruknya keadaan rongga mulut tunanetra disebabkan 

karena tindakan menyikat gigi yang tidak diawasi, faktor-faktor lain seperti teknik 

menyikat gigi, keterampilan motorik dan bantuan pendampingan yang masih 

diabaikan serta kurangnya visualisasi untuk memahami dan menguasai teknik 

praktik kebersihan gigi dan mulut (Sabililah, dkk., 2016).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku menyikat 

gigi serta OHI-S pada penyandang tunanetra di PSBN Mahatmiya Bali tahun 

2019. Penelitian ini merupakan penilaian deskriptif yang dilakukan di PSBN 

Mahatmiya Bali pada bulan  Mei tahun  2019. Penelitian ini menggunakan seluruh 

populasi penyandang tunanetra di PSBN Mahatmiya Bali yang berjumlah 45 

orang.  Penilaian perilaku menyikat gigi menggunakan metode  wawancara dan 

observasi, sedangkan penilaian OHI-S menggunakan metode pemeriksaan 

langsung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyandang tunanetra yang  

berperilaku menyikat gigi dengan kriteria sangat baik sebanyak 3 orang (7%) , 

kriteria baik 6 orang (13%), kriteria cukup  8 orang (18%), dan kriteria perlu 

bimbingan 28 orang (62%). Rata-rata perilaku menyikat gigi responden adalah 

48,76 termasuk kriteria perlu bimbingan. Penyandang tunanetra yang memiliki 

OHI-S dengan kriteria baik adalah 12 orang (27%), kriteria sedang 24 orang 

(53%), dan kriteria buruk 9 orang (20%). Rata-rata OHI-S responden adalah 1,98 

termasuk kriteria sedang. Rata-rata OHI-S penyandang tunanetra dengan perilaku 
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menyikat gigi sangat baik yaitu 0,99, dengan kriteria baik yaitu 1,32, dengan 

kriteria cukup yaitu 1,26, dan kriteria perlu bimbingan  yaitu 2,44.  

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin buruk perilaku menyikat 

gigi responden, maka semakin buruk tingkat kebersihan gigi dan mulutnya. 

Penulis menyarankan agar penyandang tunanetra dapat meningkatkan  

pengetahuan dan keterampilan tentang kesehatan gigi dan mulutnya dengan 

bantuan dari tenaga kesehatan yang mewilayahi PSBN Mahatmiya Bali dan 

tenaga pengajar serta pengawas di PSBN Mahatmiya Bali. 
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